POLA PETERNAKAN KAMBING TRADISIONAL
PBIKECAMATAN TILATANG KAMANG

Abstrak

Oleh = Nurdisyah Svair

Penclitian Pola Peternakan Kambing Tradisional Jdi Kecamarn Tilatang
Kamang Sumatera Barat telah dilaksanakan pada & desa yang terpilib dengan
metida survel,

Hasil penelitian vang ditemukan hahwa kepemilikan lahan oleh responden
adalah pekarangan 3,51 % tegalan stan kebun 28.07 % ladany 13,72 % hutan
rakyat 29 63%.: hutan nepara 5.99%: kalam 0,55%; sawah 21,15% dan lain-lain
1239%%. Jumlah ternak kambing 4502 ekor {1075 Juntan dan 3427 heting),
Pendidikan responden rata-rala SD. Jenis rumput untuk makanan kiembing adalah
rumput pajah 20%. rompet Japangan 20% dan daun-daunan a0 Kata-ratn
kepemilikan kambing oleh responden adalah jantan 29 .46% © betina 24 A%y
betina dan jantan muda 24.99% © beting dan Jamtan anak 25 80% Kandang
umumnya ada didekal rumah, jauh dari rumah dan kandang bentuk lantai.

Pendabilusn

Di Indonesia dikenal dua macam usaha peternakan tradisional dan
peternakan komersial (Almadilaga 19750, Peternakan tradisional ialah pelernakan
yang divsahakan oleh masyarakal petani peternak vang sifstnya sampinpan.
Produktivitas apro ekosistern yang dikelola secara tradisional rendah, namun
berkelanjutan dan memberi makna pada banyak orang (Conway, 1983} dan
peternakan tradisional diperioritaskan dalam pengembangan  populasi lemak
{Peptan 1970}, Salab satu jenis peternakan tradisional vang sudah memasyarakal
dikalangan petani peternak umumnya adalah peternak kambing, Ternak kambing
lersebar disetivp propinsi di Indonesia sampai ke daerah-dacrah Irnsmigrasi
(Rumich, 1967}, Disamping sebagal sumber protein hewani lernok kambimp
merupakan sumber pupuk kandang dan tabunpan bagi petani peternak { A belulgani,
1974, Matasasmita 15793,

Temnak kambing di Indonesia umumoya dan di kecamatan Tilatang
Kamang khususnya memiliki keistimewaan bila dibandingkan den ean temak kecil
fainnya misalnya ternak domba, Hal ini terlihat dari data yang menunjukan bahwa
Jumlah ternak kambing lebih besar dari ternak domba (Aronim, 19967 salah saiu
jenis ternak kambing yang dipelihara petani peternak jalah kambing kacang.
Rambing kacang ialah kambing lokal yang tidak jelas lagi asal-usulnya, Sehingg:
merupakan kambing asli Indonesia, vang berarti merupakan banpsa tersendir



(Matasasmita 1979) Kehidupan ternak knmbing jens ini sederhana sekali mudal
mengadaplasikan diri dengan keadaan hingkunpan setempat, Tidak memerlukan
pemeliharaan vang  khusus dan cukup dilakukan dengan cara ekstensil {Dehaos
dan Horst 1979 Namsasmita, 19793,

Multhat potensi ternak kambing tersebut maka sewaparnya bl ternak
lersebut ditmgkatkan kualitas dan kuantitasnya untuk mendukung keberhasilan
program tersebut di atas diperlukan peranpkat tertentu. Perangkat tersebut beruga
inlormasi dasar dan informasi terapan.

Ternak kambing umumnyva dipelibara oleh peternak o pedesaan secara
tracisional sistem produksinya merupakan tambahan dari produksi  tanaman
pangan, bersama urdek memantastkan lahan sisa, limbwah anaman muupun Hioluh
pertanian. Ternak kambing oleh petant dianggap sebapal sumber pendapatan
tambahan terutama untuk memenuhi kebutuhan mendes:k karena ternak ini
mudah dyjual.

Pengembangan semasa pemelibaraan kambimyp sebagal komaditi unggulan
di wilayah  propinst Dacrah  Istimewa  Yopvakana  dinilai cukup  dapat
meningkatkan pendapatan petani namun masih perlu dukungan teknologi apar
mengarah ke usaha yang berorientasi dgro ekonomis (Musolill dkk 1596,
Berbapai upaya lelah dilakukan  untuk meningkatkan  produktivitas  ternak
kambing antara lain denpan memasyarakatkan mseminasi buatan dan Lelapi upayi
terscbut betum dapat dikatakan berhasil karena beberapa fakior antara lain jarak
beranak vang masih panjang sebapai akibat penyvapihan ansk terlalo tua (Musolill
dkk 1946)

Musofie, A, NK. Wardhani, § Widodo, . Herwono, B, Lestarn dan WL
Weridhani, 1996, Budidaya Rambing, FE, di Desa Jatimulve, Keeamatan
Ginimulyo Kabupaten Kulonprogo

Peranan termak kambing i Indonesia sebagar penghasil daging dalam
menunjang persediaan kebutuhan daging nasional sanpat rendah waru tidak lebih
3% darn total kebutuhan daging vang ada.

Temak kambing juga merupakan komoditas termak vang dipelihara oleh
petani peternak keeil di pedesaan. Pemeliharaan dilakukan secara tradisional
dengan mengeantungkan kebutuhan hidupnya pada potensi alam sekitarnya,

Kambing sangat selektif dalam memilih makanan dan mempuanyai adapias
vang tingpr terhadap perubaban kondisi lingkungan di samping jugs memiliki
range vang besar delam memilih makanan hijauan dibanding sapl dan domba.
Kambing mampu mengkonsumsi spesies hijauan vang sudah tua yang tidak dagar
dimanfaatkan oleh ternak lain sebab kambing mampu bertahan hidup peda area
yang tidak dapat dimanfaatkan eleh sapi dan domba.

Kombing merupakan ternak ruminansia yung mempunyas selern yang
Lingg terhadap Bijean vang kealitasnva rendah sckalipun karena 50% dari serat
kasar yang dikandung sebagian besar pakan dapat dicerna dengan baik. Hal in
tidak lepas dart peranan mikroba di dalam rumen vitnp memantoatkan komponen
serat kasar dalam bentuk scluosa dan semiseluosa pada higusan sebapan sumber
eneril (Haymard dan Roesli 1978).



Metodn Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode survey, Data diperoleh dengan
kosioner dari daflar isian dengan memilib enam desa i Fecammtan Tilatang
Kamang secara acak, Petani pemelihara kambing selagni responden.

Data vang dikumpulkan meliputi data sekunder data primer. Data sekunder
Giperoleh dari laporan kepada desas dan dinas terkain, Data primer diperoleh
dengan mengpunakan metode survey melalui wawancara dan pengamatan di
lapangan .

Perubah vang diamatt dalpm survey adalah : profil peternak, fungsi fermak,
reprodukst melipuli gejala Birahi, cara mensawinkan: pakan meliputi jenis rumgpun
dan kesehatan ternak,

Hasil Dain Pembahasan

Profid Dan Lokasi Penelivian

Diaerah survey Kecamstan Tilatany Kamang terletak bagian tenpah
Propinsi Sumatera Barat Ji Kabupaten Apam. Lokasi penelitian ini di Kecamatan
Tilatang Kamang (Tilkam) jumlah penduduk 42 043 Jiwa, vang teedivt dari laki-
laki 27117 orang dan perempuan 1573 arang,

farbween Yang Damiliki Responden

Laban vang dimiliki responden di Kecamatan Tilatsne Kamang adalal
pekarangan 642 Ha, tepalan / kebun 5114 Ha, ladang 2504 Ha, hutan rakyvat 4495
Ha, butan negara 1094 Ha, kolam 101 Ha, sawah 3861 Ha dan lain-lain 427 Ha,
dengan jumlah keseluruban 18248 Hao Total penguasaan lehan bagi setiap
penduduk leleh kurang (0,54 Hao Dengan penguasaan laban yang rendph ini
mengakibatkan hasil padian umumnya hanva untuk konsumsi sendirl, Keadaan
inilah yang mendorong mereka untuk memelihara ternak. Jumbah jemak kaminng
pada daerah penclitian ini adalsh janan 1075 ckor dan betina 3477 ekar dengan
total 4502 chkor

Keraktermirk Respovcden

Potensi peternakan dipenparuhi oleh faktor sumber dava vang dimihki
secara pribady seperti wnur, pendidikan, jumiah tengpea kera keluarga, man
pencaharian kepala keluarga sema jumlah ternak vange dimelikt, Umuor ra-rata
38,63 selama pendicikan rata- rata 3 tahun ; bertani 68%, selain tani 329
Pemitfilan Termak Keamhoyr

Jumlah tertinggi yang dimiliki aleh masing-masing responden adalah
kambing betina denpan rata-rata 1,65 ekor dan dilamputkan dengan anak beting
rata-rata 10F ckor ; jantan rata-rata 1,1 dan anak jantan rata-rate 090 ekor, Jad;
dapat dikmstakan bahwa yvang paling banyak dimliki adalah beting dewasa dan
betina muda, Untuk meningkatkan usaha ternak kamlung keadsan i sangatlah
menduking



Pemberion Pakan 1 an Jeais Pakan

Jenis ramput untuk pakan ternak kambing adalah rumpol gajah vang
senpga ditanam dan juga dibenikan untuk sapi dan kerbaw, Banyaknya potani
yang membertkan masing-masing rumput tersebul untek dacrah Tilatang Kamang
vaitu 20% rumput gajag; 20% rumput lapangan dan 60% lagi terdirl dari daun-
daunan, Angka-angka ind menunjukkan bahwa petani sudah menpetahur bahwa
kambing menvuka daun-daunan. Dengan menpgetabu hal ini berarti Baliwa
peternak akan terdorong untuk memelibara ternak kambing,

Sl Keselienion Ternank kambir

secara umum tidak ditemukan penyakil yang berbabaya pada kambing di
daerah Tilatang Kamang yang kadang-kadang jupa ada penyakil kambang perut
dimana im disebabkan karena terlalu pagt dikeluarkan dari kandang.

semua ternak kambing yang dipelibara petani responden adalah kondisi
sedang dan cukup. Hal i sesuat dengan pendapat Mitchell { 1980 bahwa konedisi
sedang dan cukup jika tulang pungpung masih kelihatan atau apak menonjol dan
tulang rusuk wjung masth dapat diraba dan timbul.

Lokani Keavlerg

keebanyakan kandang dibuat di luar rumah yaitu sebanyak 40% dan di
ditkuti dengan bentuk menempel ke rumah 30% dan bentik Tantar Untuk kandang
bentuk panggung juga ada di dacrah ini. Sedangkan kandang kambing yang
memenuhi persvaratan adalah vang berbentuk panpeung.

Kesimpulan

Masih periunya penyuluhan pada peternak mengingat rata-rata peternak di
recamalan Tilatang kamang masith usia produktif dan masih isa menerima
pelajaran-pelajaran dan masukan-masukan untuk meningkatkan usaha ternak
kambing ditinjau dari perubah-perubah yang kita amati.
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